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Abstract: The Development of Science Lesson Plan with Divinity and Loving 

Environment Value Contents. The objectives of this development research were 

to create science lesson plan with divinity and loving environment value contents, 

and to describe the effectiveness of the developed product. The development 

procedure used research and development methods containing of the need of 

analysis, the initial product development, the expert test, revision, and field test. 

The result product of this research study is in the form of science lesson plan with 

divinity and loving environment value contents that had been validated. The 

product had been evidented as effective based on result of students’ learning that 

had fulfilled KKM at the VII.8 class of SMP Negeri 2 Bandar Lampung. 

 

 

Abstrak: Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sains 

Bermuatan Nilai Ketuhanan dan Kecintaan terhadap Lingkungan. Penelitian 

pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sains bermuatan nilai ketuhanan dan kecintaan terhadap 

lingkungan serta mendeskripsikan efektivitas produk yang dikembangkan. 

Prosedur pengembangan menggunakan metode research and development, yang 

terdiri atas analisis kebutuhan, pengembangan produk awal, uji ahli, revisi, dan uji 

lapangan. Hasil penelitian ini adalah produk berupa RPP sains bermuatan nilai 

ketuhanan dan kecintaan terhadap lingkungan yang telah divalidasi. Produk 

dinyatakan efektif berdasarkan hasil belajar siswa yang memenuhi KKM pada 

kelas VII.8 SMP Negeri 2 Bandar Lampung.  

 

Kata kunci: nilai kecintaan terhadap lingkungan, nilai ketuhanan, rencana 

pelaksanaan pembelajaran
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran sains merupakan 

salah satu ilmu yang memiliki peranan 

penting dalam peningkatan mutu pen-

didikan. Pada dasarnya, pendidikan 

nasional bertujuan untuk mencerdaskan 

bangsa dan membentuk pribadi yang 

berakhlak mulia.  

Pembelajaran sains lebih ditekan-

kan pada pemberian pengalaman untuk 

mengembangkan kompetensi dan me-

nanamkan nilai karakter agar siswa 

mampu menyelidiki dan memahami 

alam sekitar secara ilmiah. Namun, 

pembelajaran sains selama ini sebagian 

besar berlangsung dengan verbalistik 

dan berorientasi semata-mata kepada 

penguasaan mata pelajaran. Dengan ka-

ta lain, pelaksanaan pembelajaran saat 

ini masih terfokus pada aspek penge-

tahuan dan keterampilan saja, sedang-

kan aspek sikap masih kurang di-

perhatikan. Melihat fenomena ini, 

maka sangat dibutuhkan perhatian dan 

tindak lanjut yang intensif dan ber-

kelanjutan dari berbagai pihak, baik 

pemerhati maupun praktisi pendidikan. 

Bisa dibayangkan, apa yang akan 

terjadi jika hal tersebut terus dibiarkan? 

Disinilah peran pendidikan karakter 

sangat diperlukan.  

Pendidikan karakter dapat di-

definisikan sebagai pendidikan yang 

mengembangkan karakter yang mulia 

(good character) dari peserta didik de-

ngan mempraktikkan dan mengajarkan 

nilai-nilai moral dan pengambilan ke-

putusan yang beradab dalam hubungan 

dengan sesama manusia maupun dalam 

hubungannya dengan Tuhannya 

(Samani dan Hariyanto, 2012: 42). 

Menurut Asmani (2011: 36), terdapat 

lima nilai utama dalam pendidikan 

karakter. Kelima nilai itu adalah: 1) 

nilai karakter dalam hubungannya de-

ngan Tuhan; 2) nilai karakter hu-

bungannya dengan diri sendiri; 3) nilai 

karakter hubungannya dengan sesama; 

4) nilai karakter hubungannya dengan 

lingkungan; dan 5) nilai kebangsaan. 

Pentingnya pendidikan karakter 

pada pembelajaran sains memberi kon-

sekuensi kepada para pendidik untuk 

dapat mengembangkan sains sebagai 

salah satu media dalam membentuk 

pribadi siswa yang berakhlak mulia. 

Siswa diajak untuk menelaah serta 

mempelajari nilai-nilai dalam kehi-

dupan bermasyarakat. Pendidikan atau 

pengajaran sains yang holistik adalah 

mengajarkan sains bukan hanya mate-

rinya saja, akan tetapi juga menga-

jarkan nilai-nilai dan moral dengan 

cara mengambil perumpamaan dari ba-

han ajar (Zubaedi, 2012: 293-294). 

Pendidikan karakter dapat di-

gunakan sebagai alternatif untuk mem-

bangun generasi bangsa yang lebih 

baik. Pendidikan karakter menye-

imbangkan ilmu pengetahuan (iptek) 

dengan ilmu agama (imtak), sehingga 

individu memiliki kesadaran untuk ber-

buat yang terbaik dan bertindak sesuai 

potensi dan kesadarannya. Pendidikan 

karakter ini dapat dimulai dari rumah, 

lingkungan dan sekolah. Pendidikan 

karakter di sekolah bisa dilakukan 

melalui dua jalur, yaitu jalur intra-

kurikuler dan ekstrakurikuler. Melalui 

jalur intrakurikuler, pendidikan karak-

ter bisa dilakukan dengan meng-

integrasikan nilai-nilai karakter dalam 

kegiatan pembelajaran. Sedangkan me-

lalui jalur ekstrakurikuler, penanaman 

nilai karakter dapat dilakukan melalui 

berbagai kegiatan kesiswaan. Melalui 

kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti 

siswa, maka penanaman nilai-nilai 

karakter dapat terpatri lebih kuat.  

Kehidupan individu maupun 

sosial selalu didasari pada ajaran aga-

ma dan kepercayaan yang dianutnya. 

Berdasarkan pertimbangan itu, maka 

nilai agama atau religius merupakan 

pendidikan karakter bangsa yang 
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utama. Melihat nilai religius yang se-

makin memudar dalam perkembangan 

zaman, maka harus diterapkan sejak 

dini dalam proses pendidikan baik 

formal ataupun tidak. Integrasi sains 

dan agama diharapkan berkembang 

luas dalam pembelajaran, sehingga in-

tegrasi bukan hanya wacana menuju 

spiritualitas dalam sains, tetapi menjadi 

sebuah fakta pembelajaran yang me-

ningkatkan kompetensi intelektual dan 

spiritual peserta didik (Purwanto, 

2008). Nilai religius merupakan salah 

satu nilai yang harus ditanamkan dalam 

pelaksanaan Kurikulum 2013. Selain 

itu, ketidakpedulian masyarakat ter-

hadap lingkungan, menjadi pertim-

bangan pemerintah dalam mengem-

bangkan Kurikulum 2013 sehingga 

peduli lingkungan juga dijadikan salah 

satu nilai yang perlu ditanamkan ke-

pada siswa. Lingkungan sebagai dasar 

pengajaran adalah kondisional yang 

mempengaruhi tingkah laku individu 

dan merupakan faktor belajar yang 

penting (Hamalik, 2011: 195). Keadaan 

lingkungan sangat mempengaruhi ke-

giatan belajar mengajar, contohnya 

lingkungan belajar yang bersih dan 

bebas sampah akan menimbulkan rasa 

nyaman sehingga pikiran lebih terbuka 

untuk menerima materi. 

Penjelasan mengenai pentingnya 

penanaman nilai moral keagamaan dan 

kecintaan terhadap lingkungan pada 

diri siswa serta alternatif yang ada, 

maka perlu dikembangkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sains 

bermuatan nilai ketuhanan dan kecin-

taan terhadap lingkungan sebagai pedo-

man guru untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai tersebut dalam kegiatan pem-

belajaran.  

RPP merupakan rencana jangka 

pendek untuk memperkirakan atau 

memproyeksikan apa yang akan di-

lakukan dalam proses pembelajaran 

(Gunawan, 2012: 298). Sementara itu 

Muslich (2009: 53), mengatakan bahwa 

perencanaan pembelajaran atau biasa 

disebut Rencana Pelaksanaan Pem-

belajaran (RPP) adalah rancangan pem-

belajaran mata pelajaran per unit yang 

akan diterapkan guru dalam pem-

belajaran di kelas. Berdasarkan RPP 

inilah seorang guru (baik yang me-

nyusun RPP itu sendiri ataupun yang 

bukan) diharapkan bisa menerapkan 

pembelajaran secara terencana. Oleh 

sebab itu, RPP yang disusun harus 

mempunyai daya serap (aplicable) 

yang tinggi. 

Rencana Pelaksanaan Pembela-

jaran (RPP) dijabarkan dari silabus un-

tuk mengarahkan kegiatan siswa dalam 

upaya mencapai kompetensi dasar 

(Rusman, 2012: 7). Sesuai dengan Per-

aturan Menteri Pendidikan dan Ke-

budayaan No. 65 Tahun 2013 di-

jelaskan bahwa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah rencana 

kegiatan pembelajaran tatap muka un-

tuk satu pertemuan atau lebih. RPP 

dikembangkan dari silabus untuk me-

ngarahkan kegiatan pembelajaran pe-

serta didik dalam upaya mencapai 

Kompetensi Dasar (KD). Setiap pen-

didik pada satuan pendidikan ber-

kewajiban menyusun RPP secara leng-

kap dan sistematis agar pembelajaran 

berlangsung secara interaktif, inspiratif, 

efisien, menantang, menyenangkan, 

memotivasi peserta didik untuk ber-

partisipasi secara aktif, serta memberi-

kan ruang yang cukup bagi kreativitas, 

prakarsa, dan kemandirian sesuai de-

ngan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik. 

RPP disusun berdasarkan Kompetansi 

Dasar (KD) atau subtema yang dilak-

sanakan dalam satu kali pertemuan atau 

lebih. Mulyasa (2006: 217), me-

nyebutkan paling tidak ada dua fungsi 

utama RPP dalam kegiatan pembe-

lajaran, yaitu fungsi perencanaan dan 

pelaksanaan. Fungsi perencanaan 
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maksudnya adalah rencana pelaksanaan 

hendaknya dapat mendorong guru lebih 

siap melakukan proses pembelajaran 

dengan perencanaan yang matang. 

Fungsi pelaksanaan memiliki arti bah-

wa RPP akan berfungsi mengefektifkan 

proses pembelajaran sesuai dengan apa 

yang direncanakan. 

Berdasarkan penelitian penda-

huluan yang dilakukan di SMPN 1 

Way Lima Kabupaten Pesawaran, hasil 

angket menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang digunakan belum 

memasukkan nilai ketuhanan dan ke-

cintaan terhadap lingkungan pada pe-

rangkat pembelajaran.  

Berdasarkan latar belakang ma-

salah tersebut, teridentifikasi bahwa pe-

rangkat pembelajaran yang ada selama 

ini belum memuat nilai ketuhanan dan 

kecintaan terhadap lingkungan, meski-

pun dalam pembelajaran guru terka-

dang telah menyisipkan mengenai nilai 

karakter yang lainnya. Oleh karena itu, 

penulis mengangkat penelitian yang 

berjudul “Pengembangan Rencana Pe-

laksanaan Pembelajaran Sains Ber-

muatan Nilai Ketuhanan dan Kecintaan 

terhadap Lingkungan pada Materi Zat 

Padat, Cair, dan Gas”. 
Tujuan penelitian pengembangan 

ini, yaitu untuk menghasilkan RPP 

sains bermuatan nilai ketuhanan dan 

kecintaan terhadap lingkungan pada 

materi zat padat, cair, dan gas serta 

mendeskripsikan efektivitas produk 

yang dikembangan. 

Produk hasil pengembangan da-

pat dijadikan sebagai pedoman bagi 

guru dalam melaksanakan proses pem-

belajaran untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran sains yang berimplikasi 

terhadap pencapaian tujuan pembe-

lajaran yang bermuatan nilai ketuhanan 

dan kecintaan terhadap lingkungan. 

Selain itu, melalui pengembangan RPP 

sains bermuatan nilai ketuhanan dan 

kecintaan terhadap lingkungan pada 

materi zat padat, cair dan gas, di-

samping untuk meningkatkan prestasi 

belajar juga untuk meningkatkan ke-

yakinan terhadap Tuhan YME dan ke-

cintaan terhadap lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian ini, yaitu re-

search and development atau penelitian 

pengembangan. Penelitian diarahkan 

pada pengembangan produk perangkat 

pembelajaran sains bermuatan nilai ke-

tuhanan dan kecintaan terhadap ling-

kungan. Produk yang dikembangkan 

adalah RPP sains bermuatan nilai ketu-

hanan dan kecintaan terhadap ling-

kungan untuk kelas VII, pada materi 

zat padat, cair dan gas. 

Saat proses pengembangan di-

lakukan uji ahli untuk mengetahui ting-

kat kelayakan produk yang dihasilkan 

berdasarkan kesesuaian produk dilihat 

dari segi isi atau materi dan uji coba 

produk, dan uji coba produk untuk 

memperoleh informasi mengenai ba-

gaimana karakteristik, kelebihan dan 

kekurangan dari silabus dan RPP ber-

muatan nilai ketuhanan dan kecintaan 

terhadap lingkungan yang sudah di-

kembangkan. Selain itu, uji coba 

produk  juga dilakukan untuk menge-

tahui tingkat efektivitas produk yang 

telah dihasilkan dari penelitian pe-

ngembangan ini. 

Prosedur pengembangan yang di-

gunakan memodifikasi proses pengem-

bangan menurut Borg dan Gall (1983), 

yang terdiri atas: 1) Analisis kebu-

tuhan, dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa perlukah perangkat pem-

belajaran yang akan dikembangkan. 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan 

menggunakan angket. Analisis kebu-

tuhan juga dilakukan dengan meng-

analisis Kompetensi Dasar (KD) mata 

pelajaran IPA kelas VII semester 
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ganjil. Analisis KD dilakukan untuk 

mengetahui materi-materi yang mung-

kin untuk dijadikan objek pengem-

bangan; 2) pengembangan produk 

awal, yang berupa perangkat  pembe-

lajaran sains. Perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan mengacu pada 

Kurikulum 2013 yang bermuatan nilai 

ketuhanan dan kecintaan terhadap ling-

kungan; 3) validasi ahli, yang ditujukan 

pada praktisi pembelajaran fisika, yang 

terdiri dari guru senior dan dosen. Uji 

ahli dilakukan untuk mengetahui ke-

tidaksesuaian atau kesalahan pada pro-

duk yang dibuat baik dari format 

maupun isi. Data hasil validasi ahli 

materi dijadikan sebagai acuan untuk 

melakukan revisi terhadap produk I; 4) 

revisi, berdasarkan validasi ahli, data 

yang telah didapatkan, digunakan un-

tuk mencari apakah masih ada ketidak-

sesuaian atau kesalahan pada produk, 

kemudian dilakukan revisi produk I 

sesuai dengan catatan dan masukan 

dari validasi ahli; 5) uji lapangan, 

dikenakan kepada siswa kelas VII yang 

belum pernah mendapatkan materi zat 

padat, cair dan gas. Prosedur pelak-

sanaannya adalah sebagai berikut: (a) 

melaksanakan pembelajaran pada kelas 

yang belum memperoleh materi zat 

padat, cair dan gas dengan meng-

gunakan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan, yaitu RPP bermuatan 

nilai ketuhanan dan kecintaan terhadap 

lingkungan; (b) melaksanakan peni-

laian kepada siswa menggunakan lem-

bar penilaian diri  untuk aspek karakter 

(sikap) dan lembar observasi untuk as-

pek kinerja (keterampilan) oleh obser-

ver ketika proses pembelajaran ber-

langsung; (c) memberikan tes untuk 

mengetahui tingkat tujuan yang dapat 

tercapai; (d) menganalisis hasil uji la-

pangan untuk melihat kekurangan dan 

kelebihan perangkat  pembelajaran IPA 

yang digunakan. 

Efektivitas yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah keberhasilan siswa 

memperoleh nilai KKM yang ditetap-

kan oleh sekolah, yaitu 76,00 setelah 

menggunakan perangkat pembelajaran 

fisika yang berorientasi pendidikan ka-

rakter nilai ketuhanan dan kecintaan 

terhadap lingkungan. Apabila 75,00% 

dari siswa yang belajar menggunakan 

perangkat pembelajaran IPA berorien-

tasi pendidikan karakter nilai ketuhan-

an dan kecintaan terhadap lingkungan 

telah tuntas KKM, maka perangkat 

pembelajaran IPA dapat dikatakan 

efektif sebagai acuan pelaksanaan pro-

ses pembelajaran. 

Data yang dikumpulkan dan tek-

nik pengumpulan datanya sebagai be-

rikut : 1) data tentang perlu atau tidak-

nya pengembangan silabus dan RPP 

yang berorientasi pada pendidikan 

karakter bermuatan nilai ketuhanan dan 

kecintaan terhadap lingkungan, teknik 

pengumpulan datanya menggunakan 

angket yang ditunjukkan kepada guru; 

2) data hasil uji ahli berupa penilaian 

terhadap produk yang dikembangkan, 

yaitu Rencana Pelaksanaan Pem-

belajaran (RPP). Teknik pengumpulan 

datanya menggunakan angket yang 

ditujukkan kepada uji ahli, yaitu guru 

senior dan dosen; 3) data efektivitas 

program diukur dari hasil belajar siswa 

yang dilihat dari tiga aspek, yaitu pe-

ngetahuan, sikap, dan keterampilan; (a) 

data kuantitatif pada aspek pe-

ngetahuan diperoleh dari hasil belajar. 

Hasil belajar yang dimaksud berupa 

nilai yang diperoleh siswa setelah 

mengerjakan tes hasil belajar; (b) data 

penilaian sikap memuat data nilai 

karakter ketuhanan dan kecintaan ter-

hadap lingkungan siswa selama me-

lakukan kegiatan pembelajaran me-

ngenai zat padat, cair, dan gas. 

Penilaian karakter siswa dalam pem-

belajaran dilakukan dengan meng-

gunakan lembar penilaian diri yang 
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telah dipersiapkan oleh pengembang. 

Lembar penilaian diri terdiri dari dua 

rincian nilai, yaitu ketuhanan dan ke-

cintaan terhadap lingkungan yang di-

jabarkan ke dalam 20 pernyataan, me-

liputi pernyataan positif (favorable) 

dan pernyataan negatif (unfavorable); 

(c) data penilaian keterampilan adalah 

data hasil observasi aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlang-

sung. Penilaiannya kemudian lebih 

dispesifikkan lagi menjadi penilaian 

keterampilan yang meliputi mengamati, 

menanya, mencoba, mengolah, dan 

menyaji yang dilakukan menggunakan 

lembar observasi. 

 

HASIL PENGEMBANGAN DAN 

PEMBAHASAN 
 

Hasil utama dari penelitian 

pengembangan ini adalah RPP sains 

bermuatan nilai ketuhanan dan kecin-

taan terhadap lingkungan pada materi 

zat padat, cair, dan gas. Adapun hasil 

secara rinci dari setiap tahapan pro-

sedur pengembangan yang dilakukan 

adalah: 

 

1. Analisis Kebutuhan.  

Analisis kebutuhan yang 

dimaksud adalah analisis kebutuhan 

perangkat pembelajaran, yang di-

lakukan dengan menganalisis Kompe-

tensi Dasar (KD) mata pelajaran IPA 

kelas VII semester ganjil. Analisis KD 

dilakukan untuk mengetahui materi-

materi yang mungkin untuk dijadikan 

objek pengembangan. 

 Berdasarkan hasil analisis 

kompetensi dasar (KD) yang telah di-

lakukan, materi yang dipilih untuk di-

jadikan objek pengembangan pada pe-

nelitian dan pengembangan ini adalah 

zat padat, cair, dan gas. Analisis kebu-

tuhan ini dilakukan di SMPN 1 Way 

Lima dengan menggunakan angket 

pertanyaan yang ditujukan pada guru. 

Berdasarkan hasil angket, diketahui 

bahwa butir pertanyaan 1 sampai 6 

yang merupakan aspek perangkat 

pembelajaran meliputi indikator aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan, 

menunjukkan bahwa guru belum per-

nah melihat silabus dan RPP sains ber-

muatan nilai ketuhanan dan kecintaan 

terhadap lingkungan. Hal ini me-

nyebabkan guru belum menggunakan 

perangkat pembelajaran bermuatan ni-

lai ketuhanan dan kecintaan terhadap 

lingkungan. Adapun butir pertanyaan 7 

sampai 12 merupakan aspek keter-

tarikan dan pernyataan setuju, menun-

jukkan bahwa guru merasa tertarik un-

tuk menyusun silabus dan RPP ber-

muatan nilai ketuhanan dan kecintaan 

terhadap lingkungan serta setuju untuk 

dikembangkannya RPP materi zat 

padat, cair, dan gas dengan pelaksa-

naan praktikum serta mengaitkan de-

ngan nilai ketuhanan dan kecintaan ter-

hadap lingkungan. 

Hasil angket yang serupa juga 

diperoleh pada studi pendahuluan da-

lam penelitian Rosidin (2013: 49), 

yang menyatakan bahwa kebanyakan 

guru belum menggunakan perangkat 

pembelajaran (RPP dan silabus) ber-

muatan nilai ketuhanan dan kecintaan 

terhadap lingkungan serta setuju untuk 

dikembangkannya produk tersebut. 

 

2. Pengembangan Produk Awal 

Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan sebelumnya, pada 

tahap pengembangan produk awal, di-

kembangkan RPP untuk kelas VII 

semester ganjil dengan materi pokok 

zat padat, cair, dan gas. Silabus yang 

disusun sebagai landasan pengem-

bangan RPP terdiri atas delapan kolom 

yang memuat Kompetensi Dasar (KD), 

materi pokok, kegiatan pembelajaran, 

penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

belajar/alat belajar. Sedangkan RPP 

yang dikembangkan memuat identitas, 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 
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Dasar (KD), indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan, materi, metode, 

kegiatan pembelajaran, media, alat, dan 

sumber pembelajaran serta penilaian. 

Silabus dan RPP menggunakan 

format kertas vertikal dengan ukuran 

A4. Bentuk dan ukuran huruf yang 

digunakan adalah times new roman 12 

yang memenuhi  tingkat keterbacaan. 

Artinya, dengan bentuk dan ukuran 

huruf tersebut, menurut pengembang, 

perangkat pembelajaran akan mudah 

dibaca dan dipahami. Bahasa yang 

digunakan dibuat secara lugas, se-

derhana, dan komunikatif. 

3. Validasi Ahli dan Revisi Produk 
Pada tahap III, dilakukan uji 

validasi ahli yang ditujukan pada 

praktisi pembelajaran fisika, yang 

terdiri dari dosen dan guru senior. Uji 

ahli dilakukan oleh seorang dosen 

Pendidikan Fisika Universitas Lam-

pung, dan 2 orang guru SMP/MTs. 

Beberapa saran untuk perbaikan yang 

diberikan dari hasil uji ahli tentang 

kesesuaian perangkat pembelajaran 

yang dibuat, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji ahli 

 

No Aspek Rekomendasi Perbaikan Hasil perbaikan 

1 

 

Alokasi 

Waktu 

Dibuat lebih rinci per 

kegiatan agar pelaksanaan 

pembelajaran dapat lebih 

efektif 

Alokasi waktu telah dirinci 

untuk setiap kegiatan 

Perhatikan kegiatan 

pembelajaran agar alokasi 

waktu mencukupi 

Kegiatan pembelajaran telah 

disesuaikan dengan alokasi 

waktu 

2 Format Sesuaikan dengan format 

kurikulum 2013 

Format telah disesuaikan 

dengan kurikulum 2013 

3 Media Perlu ditambahkan media 

di silabus 

Ditambahkan media di 

silabus berupa macromedia 

flash dan video 

4 Bahasa Gunakan kata-kata 

sederhana yang mudah 

dimengerti 

Bahasa yang digunakan 

diubah menjadi lebih 

sederhana dan sesuai EYD 

5 Langkah 

pembelajaran 

Sebaiknya siswa yang 

bereksplorasi mencari 

contoh 

Langkah pembelajaran 

eksplorasi melibatkan siswa 

secara langsung untuk 

memberikan contoh 

4. Uji Lapangan.  

Uji lapangan dilakukan pada 

kelas VII.8 yang terdiri dari 15 orang 

siswa. Hasil uji lapangan, yaitu berupa 

data hasil penilaian pengetahuan, 

penilaian sikap, dan penilaian keteram-

pilan. Hasil penilaian yang diperoleh, 

yaitu: a) penilaian aspek pengetahuan 

dilakukan untuk mengetahui kemam-

puan siswa dalam memahami materi 

pembelajara yang sudah dipelajari. 

Penilaian dilakukan dengan meng-

gunakan lembar penilaian yang berupa 

soal pilihan jamak. Hasil penilaian 

tunjukkan pada Tabel 2, dan dalam 

bentuk grafik pada Gambar 1. 
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Tabel 2. Hasil belajar siswa 

 

 

Gambar 1. Ketuntasan hasil belajar siswa

b) penilaian aspek sikap di-

lakukan dengan menggunakan lembar 

penilaian diri yang terdiri atas nilai 

ketuhanan dan kecintaan terhadap ling-

kungan. Hasil penilaian aspek sikap 

ditunjukkan pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Distribusi penilaian sikap siswa 

Rincian Nilai 
 

Skor  Kategori 
Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Ketuhanan dan 

kecintaan 

terhadap 

lingkungan 

81-100 Sangat Baik 9 60,00% 

61-80 Baik 6 40,00% 

41-60 Cukup baik 0 0,00% 

21-40 Kurang baik 0 0,00% 

<20 Tidak Baik 0 0,00% 

Total 15 100,00% 

c) data penilaian aspek 

keterampilan pada praktikum 1 dan 2 

ditunjukkan pada Tabel 4 dan 5 

berikut.

 

Tabel 4. Distribusi penilaian keterampilan siswa praktikum 1 

Rincian Aspek 
 

Skor  Kategori 
Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Mengamati, 

Menanya 

Mencoba 

Mengolah 

Menyaji 

81-100 Sangat Baik 5 33,33% 

61-80 Baik 10 66,67% 

41-60 Cukup baik 0 0,00% 

21-40 Kurang baik 0 0,00% 

<20 Tidak Baik 0 0,00% 

Total 15 100,00% 

0%

20%

40%

60%

80%

VII.8

80%

20%
Tuntas

Tidak Tuntas

KKM Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

76,00 12  80,00% Tuntas 

< 76,00 3  20,00% Tidak Tuntas 

Total 15  100,00%  
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Tabel 5. Distribusi penilaian keterampilan siswa praktikum 2 

Rincian Aspek 
 

Skor  Kategori 
Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Mengamati, 

Menanya 

Mencoba 

Mengolah 

Menyaji 

81-100 Sangat Baik 8 53,33% 

61-80 Baik 7 46,67% 

41-60 Cukup baik 0 0,00% 

21-40 Kurang baik 0 0,00% 

<20 Tidak Baik 0 0,00% 

Total 15 100,00% 

PEMBAHASAN 

 

Pada pembahasan disajikan pro-

duk pengembangan yang telah di-

revisi, meliputi kesesuaian produk yang 

dihasilkan dengan tujuan pengem-

bangan serta beberapa kelebihan dan 

kekurangannya efektivitas RPP sains 

bermuatan nilai ketuhanan dan kecin-

taan terhadap lingkungan,  

 

1. Kesesuaian Produk yang Diha-

silkan dengan Tujuan Pengembang-

an serta Beberapa Kelebihan dan 

Kekurangannya 

a) Kesesuaian Produk yang Di-

hasilkan dengan Tujuan Pengem-

bangan. Penelitian pengembangan ini 

memiliki tujuan menghasilkan RPP 

sains bermuatan nilai ketuhanan dan 

kecintaan terhadap lingkungan pada 

materi zat padat, cair, dan gas, serta 

mendeskripsikan efektivitas produk 

yang dikembangkan. Selain itu juga 

dapat memberikan masukan bagi guru 

untuk perangkat pembelajaran dengan 

muatan nilai karakter pada mata pe-

lajaran yang sama dengan materi yang 

berbeda atau bahkan untuk pelajaran 

yang lain. 

RPP yang dikembangkan telah 

melalui beberapa tahap, salah satunya 

yaitu validasi ahli. Selanjutnya, dari ta-

hap validasi ahli, didapat beberapa sa-

ran perbaikan saran perbaikan seperti 

yang sudah diterangkan pada tahapan 

kerja. 

Setelah RPP direvisi sesuai de-

ngan rekomendasi, maka RPP  siap un-

tuk diujikan. 

Keefektifan perangkat pembe-

lajaran, keberhasilan pembelajaran sa-

lah satunya ditentukan oleh hasil be-

lajar yang berupa nilai hasil post tes. 

Berdasarkan teori dari Plomp perangkat 

pembelajaran dikatakan efektif apabila 

75% siswa tuntas secara klasikal. 

(Jannah, 2012: 57), 

Berdasarkan uji lapangan, hasil 

yang diperoleh, yaitu untuk aspek pe-

ngetahuan sebanyak 80,00% siswa te-

lah tuntas, sedangkan untuk aspek si-

kap dan keterampilan, tidak ada siswa 

yang berkategori di bawah kategori 

baik. Ini menunjukkan bahwa RPP 

sains bermuatan nilai ketuhanan dan 

kecintaan terhadap lingkungan, di-

nyatakan efektif digunakan sebagai pe-

rangkat pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Rosidin 

(2013: 67), bahwa telah dihasilkan 

perangkat program pembelajaran sains 

yang diantaranya terdiri dari silabus 

dan RPP, untuk pelaksanaan program 

pembelajaran sains bermuatan nilai 

ketuhanan dan kecintaan terhadap ling-

kungan. Perangkat pembelajaran sains 

yang dikembangkan dinyatakan efektif 

digunakan sebagai perangkat pembela-

jaran untuk program pembelajaran 

sains berbasis karakter. 
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Berdasarkan revisi dan hasil uji 

coba yang telah dilakukan, maka tujuan 

pengembangan untuk menghasilkan 

RPP sains bermuatan nilai ketuhanan 

dan kecintaan terhadap lingkungan pa-

da materi zat padat, cair dan gas, serta 

mendeskripsikan efektivitas produk 

yang dihasilkan, telah tercapai. 

b) Kelebihan dan Kekurangan 

Produk Pengembangan. Kelebihan 

produk hasil pengembangan berupa 

RPP sains bermuatan nilai ketuhanan 

dan kecintaan terhadap lingkungan 

adalah perangkat pembelajaran yang 

siap digunakan. Perangkat pembela-

jaran ini dikembangkan menggunakan 

pendekatan ilmiah (scientific ap-

proach) sehingga tidak hanya terfokus 

pada aspek pengetahuan saja, juga 

mengembangkan aspek sikap dan kete-

rampilan siswa, dan tujuan pembe-

lajaran serta indikator pencapaian yang 

meliputi tiga aspek, yaitu penge-

tahuan, sikap, dan keterampilan. 

Adapun kelemahan dari produk 

pengembangan ini adalah muatan nilai 

karakter yang dikembangkan berupa 

nilai ketuhanan dan kecintaan terhadap 

lingkungan, dan relatif sulit untuk 

dilakukan penilaiannya. Selain itu, guru 

harus memiliki kemampuan untuk 

mengintegrasikan nilai ketuhanan dan 

kecintaan terhadap lingkungan pada 

saat proses pembelajaran berlangsung, 

sehingga kedua muatan nilai tersebut 

dapat ditanamkan kepada siswa dengan 

baik. 

2. Efektivitas RPP Sains Bermuat-

an Nilai Ketuhanan dan Kecintaan 

terhadap Lingkungan 

Data efektivitas produk pe-

ngembangan diukur dari hasil belajar 

siswa yang meliputi aspek pengeta-

huan, sikap, dan keterampilan.  

Secara keseluruhan, nilai rata-

rata hasil belajar untuk aspek penge-

tahuan, yang diperoleh siswa kelas 

VII.8 sebesar 82,67 dengan nilai ter-

tinggi sebesar 100,00 dan nilai terendah 

sebesar 60,00. Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh 

sekolah, yaitu sebesar 76,00. Data ke-

tuntasan belajar menggunakan perang-

kat pembelajaran pada kelas VII.8 de-

ngan jumlah siswa 15 orang, 12 orang 

siswa diantaranya tuntas (80,00%), dan 

sisanya 3 orang siswa tidak tuntas 

(20,00%). Penilaian aspek sikap mem-

peroleh hasil sebanyak 60,00% dengan 

kategori sangat baik, dan sisanya 

40,00% dengan kategori baik. 

Perolehan nilai aspek keterampilan pa-

da praktikum 1, 33,33% dengan 

kategori sangat baik, dan 66,67% de-

ngan kategori baik. Sedangkan peni-

laian keterampilan pada praktikum 2, 

hasil yang diperoleh, yaitu 53,33% de-

ngan kategori sangat baik, dan 46,67% 

dengan kategori baik. 

Penilaian yang telah dilakukan 

pada saat proses pembelajaran meng-

gunakan produk yang dikembangkan 

menunjukkan hasil, yaitu untuk aspek 

pengetahuan lebih dari 75,00% siswa 

telah tuntas, sedangkan untuk aspek 

sikap dan keterampilan, tidak ada siswa 

yang berkategori di bawah kategori 

baik, sehingga RPP ini dapat dikatakan 

efektif sebagai perangkat pembelajaran.  

Rencana Pelaksanaan Pembe-

lajaran (RPP) yang diperuntukkan bagi 

siswa kelas VII SMPN 2 Bandar 

Lampung semester ganjil materi zat 

padat, cair, dan gas diharapkan dapat 

menjadi contoh untuk pengembangan 

perangkat pembelajaran pada materi 

atau kompetensi yang lain, mengingat 

pentingnya penanaman nilai karakter 

pada diri siswa pada saat proses pem-

belajaran berlangsung karena suatu 

pembelajaran yang baik harus dapat 

mencakup 3 aspek, yaitu pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Produk akhir 

pengembangan ini adalah berupa RPP. 

RPP ini untuk materi zat padat, cair, 
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dan gas, kelas VII SMPN 2 Bandar 

Lampung. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan penelitian pengem-

bangan ini adalah: 1) produk yang 

dihasilkan, yaitu RPP sains bermuatan 

nilai ketuhanan dan kecintaan terhadap 

lingkungan yang telah divalidasi; 2) 

RPP sains bermuatan nilai ketuhanan 

dan kecintaan terhadap lingkungan 

dinyatakan efektif berdasarkan hasil 

belajar siswa yang memenuhi KKM 

pada kelas VII.8 SMP Negeri 2 Bandar 

Lampung.  

Saran penelitian pengembangan 

ini adalah: 1) agar penggunaan produk 

pengembangan ini dapat maksimal, 

sebelum melaksanakan proses pembe-

lajaran, guru hendaknya benar-benar 

memahami kaitan materi pembelajaran 

yang akan disampaikan dengan nilai 

ketuhanan dan kecintaan terhadap ling-

kungan; (2) guru hendaknya dapat 

mengintegrasikan nilai ketuhanan dan 

kecintaan terhadap lingkungan pada 

saat proses pembelajaran berlangsung 

dengan cara yang menarik dan mudah 

dipahami oleh siswa, sehingga kedua 

muatan nilai tersebut dapat ditanamkan 

kepada siswa dengan baik. 
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